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Mahasiswa menjadi masa transisi kritis yang dialami seseorang dari masa remaja
menuju dewasa, di mana pada masa ini mahasiswa akan cenderung mulai mengembangkan
konsep diri yang ditandai dengan usaha beradaptasi dengan lingkungan, mempertahankan nilai
yang baik, sekaligus merencanakan masa yang akan datang (Hasanah et al., 2020). Berbicara
konsep diri maka tidak akan jauh-jauh dari bagaimana kepribadian individu itu tumbuh dan
berkembang. Di sinilah peran utama dan keterlibatan keluarga itu sangat penting (East et al.,
2020). Keterlibatan keluarga membantu anak mencapai tahap perkembangan yang diharapkan.
Hal tersebut dikarenakan keluarga menjadi bagian dari lingkup pendidikan utama yang bersifat
mendasar serta memungkinkan seseorang dapat tumbuh dan berkembang (Esentirk, 2021).
Keluarga pada dasarnya menjadi penopang kesuksesan dan support system dalam mencapai
cita-cita sekaligus merekomendasikan pemilihan keputusan seseorang dalam bentuk dukungan
yang dapat berupa nasihat, informasi, dukungan materil, dukungan moril, atau bahkan jasa atau
pelayanan. Dengan begitu seseorang akan lebih merasa dihargai dan disayang (Leung et al.,
2020).

Dukungan keluarga juga erat kaitannya dengan instrumental support di mana dukungan
keluarga membuat seseorang lebih leluasa dalam mencurahkan apa yang dirasakan. Terlepas
dari itu, dukungan keluarga juga mempunyai peran sebagai emotional support yakni menjadi
wadah seseorang untuk mengekspresikan rasa Sayang seseorang maupun orang tua yang
memberikan unconditioning positive regard (DeFauw et al., 2018). Di sisi lain dukungan
keluarga juga berkaitan dengan dukungan informasi dan penilaian yang berkaitan dengan
saran, sugesti, dan umpan balik yang diberikan orang tua terhadap apa yang diutarakan
anaknya (Durado et al., 2013). Dukungan keluarga juga menjadi bagian faktor pemicu
terbentuknya konsep diri pada seseorang. Apabila dukungan orang tua cenderung ke arah
komunikasi satu arah dan menempatkan diri sebagai imperior, maka konsep diri yang
terbangun akan negatif. Jika sebaliknya, orang tua dapat memberikan rasa kenyamanan,
penerimaan, dan pengakuan, maka seseorang akan memiliki konsep diri positif (Hyseni Duraku
& Hoxha, 2018).

Namun, bukan hanya orang tua saja yang memiliki peran untuk membangun keluarga
yang baik dengan memberikan dukungan terhadap anaknya, melainkan sebagai anak juga
tentunya memiliki peran dalam membangun hubungan dengan orang tua. Berikut ini adalah
peran yang dapat dilakukan oleh kita sebagai anak dalam membangun hubungan baik dengan
orang tua, di antaranya yaitu (Wahono, 2015):

1. Berbakti kepada orang tua dengan sepenuh hati.

2. Memahami kedudukan masing-masing untuk dapat memenuhi hak dan tanggung

jawab bersama-sama.

3. Membangun komunikasi dua arah dan terbuka untuk menyampaikan perasaan serta

pemikiran dengan cara yang baik.

4. Menjaga nama baik keluarga serta mengembangkan sikap positif di lingkungan

masyarakat.

5. Mendoakan dan melayani orang tua dengan ikhlas dan tulus.
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